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Abstract:  
This study is driven by the significance of zikir in modern spiritual and psychological life, alongside growing academic interest 

in its role in therapy and character development. The research aims to examine trends in scientific publications on zikir from 

2015 to 2025 through bibliometric analysis. A quantitative approach using bibliometric methods was applied. Primary data, 

sourced from 238 publications in the Crossref database via the Publish or Perish application, were filtered to 204 relevant 

zikir studies. These were analyzed with the help of VOSviewer and Microsoft Word. The data were processed descriptively and 

qualitatively to map trends, publication sources, key authors, dominant keywords, and emerging themes. Results indicate a 

notable publication surge in 2022 (31 publication) and 2023 (36 publication). E-journals were the leading source (158 or 

77%). Three prolific researchers were identified: Fuad Nashori (4 publication), dr. Azyyati Patricia Zikir (4 publication), 

and Esra Çizmeci (8 publication). Common themes over the past 15 years include impact, observation, concept, worship, role, 

and patience. Potential future research topics include Indonesia, development, spirituality, tradition, society, Allah SWT, 

sufism, anxiety, and mental health. The study’s limitations involve its sole reliance on Crossref and limited analytical tools. 

Future research should incorporate broader databases like Scopus or WoS and explore additional bibliometric tools for deeper 

analysis and expanded coverage of global zikir scholarship. 
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Abstrak :  
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya zikir dalam kehidupan spiritual dan psikologis manusia 

modern, serta meningkatnya perhatian akademik terhadap praktik zikir sebagai bagian dari terapi dan 

pembentukan karakter. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji perkembangan dan kecenderungan 

publikasi ilmiah mengenai zikir dalam rentang 2015–2025 melalui analisis bibliometrik. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode bibliometrik riset. Data primer diperoleh dari 238 

publikasi yang kemudian tersaring menjadi 204 publikasi tentang zikir dari database Crossref menggunakan 

aplikasi Publish or Perish, dan dianalisis dengan dukungan aplikasi VOSviewer dan Microsoft Word. Analisis 

dilakukan secara deskriptif kualitatif untuk memetakan tren, sumber publikasi, penulis, kata kunci dominan, 

dan potensi isu-isu terbarukan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan tren publikasi yang 

signifikan, khususnya pada tahun 2022 (sebanyak 31 publikasi) dan di tahun 2023 (sebanyak 36 publikasi). 

E-journal menjadi sumber dominan (sebanyak 158 sumber atau 77%), dan tiga peneliti yang berkontribusi 

berhasil diidentifikasi antara lain Fuad Nashori (4 publikasi), dr. Azyyati Patricia Zikir (4 publikasi), dan Esra 

Çizmeci (8 publikasi). Tema-tema yang berkembang dari isu zikir selama 15 tahun terakhir meliputi topik 

mengenai impact, observation, concept, worship, role, dan patient, sedangkan potensial isu-isu ke depan 

antara lain indonesia, development, spirituality, concept, tradition, worship, society, allah swt, role, zikr, 

impact, sufism, effect, anxiety, patient, heart, peace, dan mind. Keterbatasan penelitian terletak pada sumber 

data yang hanya berasal dari Crossref dan penggunaan alat analisis yang terbatas. Rekomendasi ke depan 
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adalah memperluas data ke Scopus atau WoS dan menggabungkan dengan pendekatan bibliometrik lanjutan 

lainnya. 

 

Kata Kunci: Analisis Bibliometrik, Crossref, Zikir 
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PENDAHULUAN  

Manusia pada permulaannya tidak mengetahui apapun atau dalam bahasa agama Islamnya 

ialah mahluk yang ummi. Makna daripada kata ummi tersebut ditinjau dalam perspektif semiotika 

maksudnya ialah buta huruf (Fitria, 2024). Adapun menurut seorang naturalis, geolog dan 

biologiawan berkebangsaan Inggris yaitu Charles Darwin (12 Februari 1809-19 April 1882) 

memandang bahwa manusia memiliki dna atau trah yang berasal dari kera (Karmana, 2023). Dari 

kedua pernyataan tersebut didukung oleh fakta historis bahwa manusia pada permulaan awal 

penciptaan tidak mengetahui secara pasti di alam raya terdapat Yang Maha Sejati sebagai pengatur 

kehidupan dimana eksistensialnya abadi sampai ia mengirim utusan yang dinamakan nabi dan rasul 

(Aritonang et al., 2023; Sitanggang & Manurung, 2023). Nabi dan Rasul sebagai perwakilan di muka 

bumi penyampai risalah dan firman-firman Allah Swt. kepada umat manusia guna menuntun 

mereka agar tetap pada eksistensinya sebagai hamba-Nya di muka bumi dengan pengajaran-

pengajaran langsung yang diberikan oleh Ilahi (Amstrong, 2023; Blair et al., 2012; Lowenthal, 2013). 

Satu dari sekian banyak tugas kenabian dan kerasulan ialah pengajaran kalam Ilahi kepada umat 

manusia (Swinton, 2020; Tofighi, 2020), salah satu bentuk pengajaran tersebut ialah mengajarkan 

manusia berbagai macam lafal doa-doa dan firman-firman suci kalam ilahi satu di antaranya ialah 

zikir (Howell, 2015). 

Meninjau etimologi katanya, secara lughawi, zikir terambil dari kata zakara, yazkuru, zikran 

dimana artinya ialah mengingat, menyebut, menyadari, menyampaikan atau menyebutkan sesuatu 

(Mohabbat, 2024; Rafi-ud-Din, 2023), adapun dalam bentuk masdar, kata zikir mengandung makna 

yang luas seperti mengingat dalam hati dan mengucapkan dengan lisan atau menyebut dengan 

tujuan khusus (Bazghal’eh & Bazghal’eh, 2016; Zuhri et al., 2020). Sedangkan secara terminologi, 

zikir merupakan berbagai macam format aktivitas guna mengingat Allah SWT. baik dilaksanakan 

menggunakan lisan, hati, maupun amal (Ahsan et al., 2012; Chappatte, 2021). Dari istilah tersebut 

dipahami bahwa zikir tidak hanya terbatas pada lafaz tertentu tetapi juga mencakup ragam doa, 

tasbih, tahmid, tahlil, taghfir dan bacaan Al-Quran yang diniatkan sebagai bentuk penghambaan 

kepada Allah Ta'ala (Fazli, 2025; Hanin Hamjah & Mat Akhir, 2014). 

Selain itu, para tokoh pun turut serta memberikan pandangan-pandangannya mengenai zikir, 

pertama menurut Al-Ghazali memandang bahwa zikir merupakan intisari ibadah dan media dalam 

mendekatkan diri kepada Allah, kedua menurut Ibn Qayyim al-Jawaziyyah menyebut bahwa zikir 

merupakan sumber ketenangan, perlindungan dari bisikan syaian dan cahaya bagi hati, ketiga 

menurut Yusuf Al-Qardhawi memandang bahwa zikir ialah dimensi spiritual dan sosial yang 

menghubungkan antara seorang hamba dengan Allah, dan keempat menurut Sayyid Qutub bahwa 

zikir merupakan metode penyambung jiwa manusia kepada pusat kekuatan Ilahi (Muhid et al., 2024; 

Rahmawati et al., 2024; Sari & Marhaban, 2023; Zakaria et al., 2018). Berdasarkan pendapat para 

tokoh-tokoh tersebut tidak dapat disangsikan lagi bahwa zikir banyak manfaat bagi seseorang, oleh 

karenanya ia memiliki beberapa fungsi untuk kehidupan manusia itu sendiri. Secara fisik, zikir 

berfungsi mengurangi stres dan tekanan psikologis, media pengantar kefokusan dan kesadaran, 

menstabilkan detak jantung dan pernapasan, memperkuat sistem imun tubuh dan membantu 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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tidur/istirahat menjadi lebih berkualitas (Aljunied, 2021; Atamimi & Sururi, 2025). Sedangkan 

secara ruhani ia berfungsi sebagai media ketenangan dan kedamaian batin, media pembersih jiwa 

dari penyakit, dan media penguat iman serta perantara dengan Allah Swt. (Nizam Bin Abd Aziz et 

al., 2023; Tuan Sidek et al., 2014). 

Kemudian secara kategoris, zikir terbagi menjadi beberapa macam antara lain zikir lisan yaitu 

diucapkan dengan mulut seperti contoh: tasbih (سُبْحَانَ الله), tahmid (الـْحَمْدُ لله), takbir ( َأَكْب ُ لََّ  إلِههَ إِلَّا ) tahlil ,(اللّهٰ
 .istighfar, dan selawat (el-Aswad, 2023; Tettner, 2018), zikir hati yaitu mengingat Allah Swt ,(الله

dalam hati tanpa suara, zikir jenis ini erat dikaitkan dengan pengamalan tasawuf dan tazkiyatun nafs 

(Mirzaei et al., 2015; Sarwari & Abdul Wahab, 2018), zikir perbuatan ialah bentuk mengingat Allah 

Swt. dengan amal/perbuatan nyata yang mencerminkan nilai-nilai Islami seperti menolong sesama, 

menepati janji, berlaku jujur, sedekah, dan adil (Jamaludin, 2020; Muniruddin, 2018), zikir jama'i 

yaitu praktik zikir secara bersama-sama dalam suatu majelis (Abdul Hamid, 2019; Putra, 2021), zikir 

khafi dan jahr yaitu zikir yang dilakukan dengan pelan (khafi) serta zikir yang dilalukan dengan 

keras/suara lantang (jahr) (Ahmad, 2015; Amalia et al., 2025; Arifin et al., 2022). Menelusuri 

geneologinya, dalam kilas waktu zikir pertama kami dilakukan secara personal pada zaman Nabi 

dan dilakukan para sahabat sebagai periode awal (Tangngareng, 2013), kemudian dalam tradisi 

tasawuf zikir dimulai sejak abad ke 2-3 hijriah tumbuh dengan berbagai tarekat sufi (Ismail, 2017), 

adapun dalam dunia Melayu-Indonesia zikir berkembang melalui pondok pesantren, majelis-

majelis/halaqah-halaqah serta tarekat lokal (Lyana Azhar & Mohamed Rosdi, 2022), sedangkan 

pada era modern dan digital zikir gandrung diases melalui berbagai aplikasi digital, siniar, tayangan 

ceramah dan audio guided (Nurdin, 2019). 

Berkenaan dengan zikir, dalam perspektif Islam aktivitas amalan tersebut sangat dianjurkan 

sebagaimana termaktub dalam kitab suci Al-Quran di mana Allah Swt. berfirman pada surah Al-

Ahzab (surah ke-33) ayat 41-42 sebagai berikut: 
اصَِيْلًً  سَب حُِوْهُ بُكْرَةً وَّ َ ذِكْرًا كَثيِْرًاۙ وَّ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوا اذْكُرُوا اللّٰه

Terjemah: “Wahai orang-orang yang beriman, ingatlah Allah dengan zikir sebanyak- 
banyaknya (41). Dan bertasbihlah kepada-Nya pada waktu pagi dan petang (42).” 

Pada sumber lainnya yaitu yang berasal dari sebuah hadis menyatakan mengenai anjuran 

untuk melakukan aktivitas zikir dengan lengkap sebagai berikut: 

“Sebaik-baik    ucapan    sesudah     al-Qur’an  ada  empat semuanya  berasal  dari  al 

Qur’an. Tidak mengapa bagimu mana   saja   dari   kalimat   itu   yang   kau   mulai,   

yaitu: subhanallah (Maha Suci Allah), al-hamd lillah (Segala Puji bagi  Allah), la  ilaha  

illallah (Tiada  Tuhan  Selain  Allah), Allah Akbar(Allah Maha Besar).” – Dalam Musnad 

Ahmad ibn Hanbal dengan urutan hadis ke-19357 yang dikutipkan dari artikel Muhsin 

Mahfudz 

(2019). 

Memasuki era yang semakin maju dengan ditandai oleh bermunculannya ragam produk 

digital, rekayasa buatan, dan hasil-hasil teknologi lainnya memberikan dampak kepada seluruh lini 

serta bidang, termasuk memengaruhi individu manusia itu sendiri. Di samping manfaat positif yang 

didapat oleh manusia dari berbagai teknologi membantu berbagai pekerjaan, tidak selamanya 

bertahan lama melainkan terdapatnya juga dampak lain yang ditimbulkan bagi diri daripada manusia 

itu sendiri. Tercatat di era modern saat ini berbagai macam problem yang menghinggapi manusia 

digital era ini antara lain kecanduan teknologi dan media sosial (Hutmacher et al., 2024; Oe et al., 

2022), krisis identitas dan kehampaan batin (Erickson et al., 2024; Hilbert, 2020), penurunan 

kualitas interaksi sosial (Chee, 2024; Gutiérrez-Ujaque, 2024), disorientasi nilai dan krisis moral 

(Monshipouri, 2017; Walden, 2022), dan gangguan mental serta kesehatan emosional (Fakhruddin 

Al-Razi et al., 2024; Szeto et al., 2015). 
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Ditinjau dari ragam problem yang menghinggapi kehidupan umat manusia saat ini, maka 

tidak dapat dimusykilkan lagi zikir menjadi salah satu alternatif yang dapat mengatasi permasalahan-

permasalahan tersebut. Hal demikian telah dibuktikan oleh berbagai hasil penelitian mengenai zikir, 

manfaat dan dampak kebaikannya bagi kehidupan antara lain pertama oleh May Dwi Yuri, dkk 

(2024) dengan topiknya mengenai "Tren Terapi Non Farmakologi Dzikir sebagai Terapi Kesehatan" 

dimana hasilnya terdapat 2.398 data tercatat yang diurutkan berdasarkan jenis artikel dan dokumen 

sehingga artikel relevan sebanyak 369 artikel dari data dimension (selama rentang waktu 2020-

2024), kemudian penelitian mengenai tren terapi non farmakologi komplementer dzikir yang 

berkembang dan menjadi peluang di masa mendatang ialah seputaran isu mengenai kecemasan, 

hipertensi, stres, diabetes, manajemen emosi, dan resiliensi. Kedua, penelitian yang dilakukan oleh 

Jumli Sabrial, dkk (2024) dengan topik "Kemajuan Penelitian & Publikasi tentang Konseling Religius: 

Tinjauan dan Analisis Bibliometrik" dimana hasilnya pada tahun 2020 diperolehnya 36 artikel dan 

tahun 2024 sebanyak 43 dokumen dari scopus database, lalu sitasi tertinggi diraih oleh hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Mintert, J., Tran, A.G.T.T., dan Kurpius, S sebanyak 14 kali sitasi, 

serta hasil analisis kata kunci yang sering digunakan ialah berkaitan dengan spiritual, religius dan 

counseling. Ketiga, penelitian Ahmad Zain & Susilo Wibowo (2021) dengan topik "Membangun 

Kecerdasan Emosional melalui Zikir dalam Perspektif Al-Quran" dimana berdasar hasil kajian literaturnya 

bahwa zikir berperan dalam membangun kecerdasan emosional melalui ketenangan hati, 

keterbukaan hati, rasa syukur, instropeksi diri dan penguatan spiritual. Keempat, penelitian yang 

dilakukan oleh Irfan Rizkiana Raja, dkk (2025) dengan topik "Integration of Dhikr and Sufistic 

Meditation in Islamic Religious Education: An Analysis of Al-Ghazali's Thought and Its Implications" dimana 

hasilnya bahwa integrasi zikir dan meditasi sufistik dapat memperkuat pendidikan spiritual dan 

moral dalam bingkai pendidikan Islam sesuai dengan pemikiran Al-Ghazali. Dan kelima penelitian 

yang dilakukan oleh Jarman dan Ahmad (2025) dengan topiknya "Al-Ghazali's Dhikr Theory: An 

Analysis of the Treatment of Psychological Problems in Islam" dimana hasilnya bahwa zikir menurut Al-

Ghazali dapat menjadi media terapi efektif dalam mengatasi masalah psikologis seperti kecemasan 

dan stres dengan penekanan pada pendekatan spiritual kepada Allah Swt. 

Dari berbagai literatur terdahulu tersebut, hal senada juga hendak dilakukan dalam penelitian 

ini dengan topik yang sama yaitu membahas mengenai zikir dengan pengkajian dan tinjauan yang 

berbeda dari penelitian-penelitian yang sudah ada. Pada penelitian yang dilakukan ialah mengkaji 

zikir dari hasil publikasi ilmiah penelitian yang ditinjau dari analisis bibliometrik selama kurun waktu 

dari tahun 2015-2025 dengan data berasal dari Crossref serta mengelaborasikannya menggunakan 

perbantuan aplikasi Vos Viewer guna melihat isu-isu apa saja yang sering dikaji dan peluang isu 

terbarukan dan pengembangannya di masa depan yang menjadi tawaran kebaruan dari penelitian 

ini. Penelitian yang dilakukan dipandu oleh rumusan masalah antara lain: (1) Bagaimana tren 

publikasi ilmiah tentang zikir selama rentang tahun 2015 hingga 2025?, (2) Apa saja sumber-sumber 

publikasi ilmiah tentang zikir selama rentang tahun 2015 sampai dengan 2025?, (3) Siapa saja penulis 

atau institusi yang berkontribusi dalam penelitian tentang zikir selama rentang tahun 2015 sampai 

2025?, (4) Apa saja kata kunci atau tema utama yang sering muncul dalam publikasi penelitian 

tentang zikir selama rentang tahun 2015-2025?, dan (5) Apa saja potensi isu-isu yang dapat 

dikembangkan dari kajian tentang zikir di masa mendatang? 

Oleh karenanya, tujuan dari penelitian ini secara umum ialah mengkaji dan memetakan 

perkembangan publikasi ilmiah tentang zikir dalam kurun waktu 2015–2025 melalui analisis 

bibliometrik guna memahami tren, topik dominan, dan arah pengembangan kajian zikir dalam 

wacana akademik dan secara khusus antara lain: menganalisis tren dari publikasi ilmiah yang 

mengkaji topik mengenai zikir selama kurun waktu 2015-2025, mengidentifikasi sumber-sumber 

publikasi ilmiah yang paling banyak menerbitkan kajian mengenai zikir, menginvestigasi penulis 

atau institusi yang proaktif menghasilkan kajian penelitiannya mengenai zikir, memetakan kata 
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kunci atau tema dominan yang sering dikaji dari topik mengenai zikir, dan mengungkap potensi 

topik/isu-isu terbarukan yang masih jarang dibahas untuk dikembangkan lebih lanjut. 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu sebuah pendeketan 

penelitian yang memfokuskan pada pengolahan dan pengananalisisan data berupa angka guna 

menguji sebuah teori, hipotesis, mengukur keterkaitan antar variabel dan menghasilkan temuan 

yang dapat digeneralisasi (Papajorgji & Moskowitz, 2025; Plugge & Nikou, 2024). Keterpilihannya 

pendekatan demikian pada penelitian ini ialah guna mengkaji data bersifat numerik dan terukur, 

adanya proses pengolahan data secara kuantifikasi, pemetaan tren dan pola secara objektif serta 

kesesuaian dengan tujuan penelitian berbasis bibliometrik (Schulze, 2024; William et al., 2024). 

Adapun secara spesifik, metode dalam penelitian ini yang dipergunakan ialah metode 

bibliometrik riset yaitu cara penelitian bersifat kuantitatif yang dipakai guna penelaahaan dan 

pengukuran informasi ilmiah berdasarkan data publikasi (Koo & Chang, 2025; Krymskaya, 2023). 

Metode tersebut melibatkan penggunaan teknik statistik dan matematis seperti jumlah publikasi, 

sitasi, penulis, sumber publikasi, kata kunci, dan kolaborasi institusi atau negara (Bota-Avram, 2023; 

Ogunleye et al., 2025). Keterpilihan metode bibliometrik pada penelitian yang dilaksanakan ialah 

karena sesuai guna penganalisisan literatur mengenai zikir, objektif berbasiskan data kuantitas, 

kemampuan dalam mengindentifikasi trend an perkembangan topik penelitian, dan pengungkapan 

potensi kolaborasi dan peluang pengembangan kajian (Berger, 2023; Redman, 2023). 

Pada konteks penelitian yang dilakukan, penggunaan metode bibliometrik riset digunakan 

guna menginvestigasi topik mengenai zikir dan telah sejauh mana perkembangannya dikaji serta 

hasil penelitiannya terhasilkan. Dasar lainnya dari penggunaan metode tersebut guna penelaahan 

isu-isu baru yang memungkinkan ke depannya dikaji dan dikembangkan lebih komprehensif di 

masa mendatang. Penelitian dilakukan pada bulan Juni 2025 dengan menelaah sumber data primer 

yang terdiri dari 238 artikel publikasi penelitian dengan topik zikir yang bersumber dari data crossref 

melalui aplikasi publish or perish (PoP) dengan disokong oleh sumber-sumber dari artikel dalam 

bentuk artikel jurnal, prosiding, makalah, buku dan sumber internet valid sebagai data sekundernya. 

Data primer tersebut lebih lanjut dapat terlihat sebagaimana yang ditampilkan pada gambar 1 di 

bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



E-ISSN : xxxxxxxx                                JPIDS: Jurnal Pemikiran Islam dan Dinamika Sosial  

6 

Volume 1 Nomor 1 Tahun 2025 

Gambar 1. 238 Data Publikasi Penelitian tentang Zikir dalam rentang Tahun 2015-2025 dari 

database Crossref melalui aplikasi Publish or Perish (PoP) 

 

Gambar 1 di atas tersebut adalah hasil pencarian sebanyak 238 publikasi artikel dengan kata kunci 

zikir setelah menginputkannya pada menu judul di aplikasi publish or perish (PoP). Informasi yang 

muncul dari hasil pencarian secara otomatis terlihat pada aplikasi yang memuat informasi antara 

lain jumlah sitasi, perkembangan per tahun, urutan pencarian artikel, penulis, judul, tahun terbit, 

jenis publikasi dan penerbitnya. Pasca data terkumpul langkah berikutnya yaitu analisis data, adapun 

analisis yang dipakai dalam penelitian ini ialah analisis data deskriptif kualitatif. Menurut Huberman 

bahwa analisis deskriptif kualitatif menekankan penganalisis data secara sistematif dengan bentuk 

naratif sehingga proses analisis terstruktur dan menghasilkan temuan yang kuat (Jónasdóttir et al., 

2018; van Assche et al., 2023). Dalam hal ini penggunaan analisis data deskriptif kualitatif 

memungkinkan penguraian temuan mengenai tren publikasi penelitian tentang zikir dapat 

dieksplorasi dengan bentuk narasi/kata-kata. Di samping itu, penelitian ini juga menggunakan 

perbantuan beberapa aplikasi sebagai penganalisisan antara lain Vos Viewer, Publish or Perish, dan 

Microsoft Office Word. Lebih jelas, alur dari penelitian dengan metode bibliometrik riset dapat terlihat 

sebagaimana gambar 2 di bawah ini ditampilkan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Alur Tahapan Penelitian dengan Metode Bibliometrik Riset  

(Donthu et al., 2021; Susilawati et al., 2025) 

 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Tren Publikasi Ilmiah tentang Zikir dalam rentang Tahun 2015-2025 

 

Temuan penelitian pertama ialah investigasi tren publikasi ilmiah mengenai zikir selama 

rentang tahun dari 2015-2025 ialah dengan penelusuran melalui pangkalan data dari crossref melalui 

perbantuan aplikasi publish or perish dengan langkah-langkah yaitu pertama kali ialah memasukan 

kata kunci "zikir" pada aplikasi kemudian menunggu hasil pencarian lalu termunculkannya data 

publikasi dan langkah selanjutnya proses analisis. Hasil pencarian yang diketemukan publikasi 

penelitiannya oleh aplikasi menunjukkan data sebanyak 238 artikel publikasi yang kemudian 

dianalisis secara manual dengan menyortir data-data sebanyak tersebut lalu disimpan dalam bentuk 

APA dari aplikasi publish or perish kemudian dilihat tahun publikasinya mulai dari tahun 2015 

sampai dengan tahun 2025 sehingga didapati tren perkembangannya ialah sebagai berikut: 
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Gambar 3. Tren Publikasi Ilmiah tentang Zikir dalam rentang Tahun 2015-2025 

 

Berdasarkan gambar 3 di atas diketahui tren perkembangan mengenai kajian dengan topik 

zikir dari 238 data publikasi penelitian yang bersumber dari database crossref yang berasal dari aplikasi 

publish or perish kemudian disimpan dalam bentuk format APA dilakukan proses analisis manual 

oleh peneliti. Proses penganalisisan tersebut dilakukan dengan cara melihat tahun publikasi yang 

kemudian ditinjau kembali satu per satu judul penelitian atau topik yang dihasilkan pada tahunnya, 

sehingga diketahui dari total 238 publikasi tersebut terseleksi menjadi hanya sebanyak 204 data 

publikasi yang memenuhi kriteria yaitu berkaitan dengan topik zikir. 

Adapun rincian dari tren perkembangan penelitian publikasi mengenai zikir sepanjang 15 

tahun terakhir antara lain: Tahun 2015 terhasilkan sejumlah publikasi sebanyak 3 publikasi, Tahun 

2016 terhasilkan sejumlah publikasi sebanyak 4 publikasi, Tahun 2017 terhasilkan sejumlah 

publikasi sebanyak 21 publikasi, Tahun 2018 terhasilkan sejumlah publikasi sebanyak 19 publikasi, 

Tahun 2019 terhasilkan sejumlah publikasi sebanyak 20 publikasi, Tahun 2020 terhasilkan sejumlah 

publikasi sebanyak 18 publikasi, Tahun 2021 terhasilkan sejumlah publikasi sebanyak 24 publikasi, 

Tahun 2022 terhasilkan sejumlah publikasi sebanyak 31 publikasi, Tahun 2023 terhasilkan sejumlah 

publikasi sebanyak 36 publikasi, Tahun 2024 terhasilkan sejumlah publikasi sebanyak 22 publikasi, 

dan Tahun 2025 terhasilkan sejumlah publikasi sebanyak 6 publikasi. Adapun jumlah publikasi 

terbanyak dihasilkan terjadi di tahun 2022 dan 2023 masing-masing sebanyak 31 publikasi dan 36 

publikasi, dan di tahun 2025 baru 6 publikasi yang terhasilkan. 

Pada perjalanan pertama yaitu di tahun 2015 data publikasi hasil penelitian yang terhasilkan 

baru sebanyak 3 publikasi, kemudian secara eksponensial beranjak menaik menjadi sebanyak 4 

publikasi tahun 2016, kian bertambah menjadi 21 publikasi di tahun 2017 dan di tahun 2018 sampai 

dengan 2021 perjalananya mengalami pasang surut (fluktuasi), namun dapat disimpulkan terjadinya 

signifikansi penambahan tiap tahunnya secara general. Kebertambahannya publikasi ilmiah yang 

dihasilkan dari topik mengenai zikir dikarenakan beberapa alasan ilmiah dan logis bahwa: (1) zikir 

sebagai media alternatif utama dalam mengunggah kesadaran diri agar terkoneksi selalu dengan 

Ilahi (Ensafdaran et al., 2025; Uyun et al., 2019), (2) bagi manusia modern zaman digital saat ini, zikir 

juga digunakan sebagai pengobatan kesehatan mental (Hosseini Rafsanjani et al., 2017; Jafari et al., 

2013), (3) keteralasan ketiga bila ditinjau dari sudut pandang akademik zikir kerap kali menjadi 

penyelidikan yang membantu utamanya pada ranah aplikatif di bidang ilmu jiwa, kesehatan, dan 

mental sehingga berpeluang untuk dikaji lebih komprehensif (Mandelkow et al., 2022; Syed Elias 

et al., 2020), dan (4) topik berkaitan dengan zikir dan bahasannya menjadi sumbangsih berharga 

bagi penguatan nilai-nilai moral serta sosial (Cetinkaya & Billings, 2023; Leavitt-Alcántara et al., 

2024). 

 

Sumber-sumber publikasi ilmiah tentang Zikir dalam rentang Tahun 2015-2025 
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Temuan kedua dari penelitian ini ialah investigasi/menelusuri sumber-sumber publikasi 

ilmiah yang dihasilkan dari isu mengenai zikir selama rentang waktu 15 tahun terakhir (2015-2025) 

yaitu dengan menganalisis data publikasi yang berasal dari database crossref melalui aplikasi publish or 

perish sebanyak 204 data publikasi dimana hasil temuannya adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Sumber-sumber Publikasi Ilmiah tentang Zikir dalam rentang Tahun 2015-

2025 

 

Berdasarkan tampilan gambar 4 di atas diketahui bahwa sumber-sumber publikasi ilmiah 

tentang zikir sebanyak 204 publikasi setelah dilakukan analisis terdiri dari beberapa sumber antara 

lain yaitu dalam bentuk jurnal sebanyak 158 publikasi (77%), prosiding sebanyak 2 publikasi (1%), 

lalu publishing printed sebanyak 10 publikasi (5%), kemudian college source sebanyak 4 publikasi (2%), 

dan university source sebanyak 30 publikasi (15%). Dari beberapa sumber publikasi tersebut diurutan 

posisi pertama yang paling banyak ialah jurnal dengan kuantitas sebanyak 158 publikasi (77%) dan 

di posisi kedua yaitu university source sebanyak 30 publikasi (15%) hal demikian karena sumber 

publikasi dalam bentuk jurnal memiliki proses tinjauan yang ketat guna memastikan validitas, 

orisinalitas dan integritas ilmiah (Hussinger & Carvalho, 2022), oleh karenanya publikasi dalam 

bentuk jurnal tidak serampangan dibuat dikarenakan memiliki kredibilitas dan reputasi (Mooney et 

al., 2019), selain itu, publikasi dalam bentuk jurnal juga memiliki kemudahan pengaksesan secara 

global, lainnya dikarenakan jurnal juga memiliki sistem metrik dan sitasi (Pal et al., 2024), publikasi 

dalam bentuk jurnal juga sebagai media arsip dan pengembangan pengetahuan (Dhoot et al., 2022), 

dan terakhir bahwa publikasi dalam bentuk jurnal juga memiliki struktur formal dan terdapatnya 

standarisasi yang memungkinkan kualitas orisinalitasnya terjaga (Jenkins, 2015). 

 

Para Peneliti dalam Publikasi Ilmiah tentang Zikir selama rentang Tahun 2015-2025 

Temuan ketiga dari penelitian yang dilakukan ini ialah berupaya penginvestigasian terhadap 

para peneliti yang berkontribusi menghasilkan publikasinya terutama dengan topik berkaitan 

mengenai zikir selama 15 tahun terakhir (2015-2025). Penemuan para peneliti tersebut dilakukan 

dengan menggunakan perbantuan aplikasi Vos Viewer versi 1.6.20 guna meneropong dan memetakan 

siapa-siapa saja peneliti yang dimaksud, data diambil dari database crossref yang telah dibersihkan 

sebanyak 204 publikasi dimana tahapan-tahapan yang dilakukan untuk penelusuran tersebut 

merujuk kepada langkah-langkah sebagai berikut: 

 

77%

1%
5%
2%

15%

Sumber-sumber Publikasi Ilmiah 

temntang Zikir selama rentang waktu 

15 Tahun Terakhir (2015-2025)

Journal Proceeding

Publishing Printed College Source

University Source
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Gambar 5. Langkah-langkah Penemuan Para Peneliti Topik Penelitian mengenai Zikir Tahun 

2015-2025 menggunakan aplikasi Vos Viewer (Hamdi et al., 2024) 

 

Berdasarkan gambar 5 di atas langkah awal yang dilakukan ialah pemilihan jenis data dimana 

peneliti menggambarkannya dengan peta berdasarkan data dari bibliografi yang kemudian pada 

bagian sumber data yang telah terbaca di aplikasi Vos Viewer tersebut dipilihnya menu data berjenis 

tipe RIS, berikutnya pada pemilihan metode counting yaitu dengan full counting dan jumlah 

maximum document kepengarangan yaitu sebanyak 25. Hasil dari sebanyak 25 tersebut diketahui 

terdapat 3 peneliti yang tersaring dari total 474 yang sesuai dengan kriteria dimana hasilnya dapat 

terlihat sebagaimana gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Para Peneliti Topik Penelitian mengenai Zikir Tahun 2015-2025  

menggunakan aplikasi Vos Viewer 

 

Berdasarkan gambar 6 di atas diketahui bahwa terdapat beberapa peneliti yang aktif 

menghasilkan publikasi penelitiannya mengenai zikir selama rentang tahun 2015-2025 yaitu terdiri 

dari 3 orang peneliti antara lain pertama ialah Fuad Nashori yang merupakan seorang akademisi 

dari Universitas Islam Indonesia (UII) dengan bidang keahlian mengenai psikologi Islam, psikologi 

sosial, dan psikologi klinis dengan menghasilkan karya publikasi sebanyak 4 publikasi, kedua yaitu 

drg. Azyyati Patricia Zikir yang merupakan seorang dokter lulusan dari Universitas Prof. dr. 

Moestopo dengan bidang keahliannya ialah kesehatan gigi dengan hasil publikasinya sebanyak 4 

publikasi, dan ketiga yaitu Esra Çizmeci yang merupakan seorang dosen di Çanakkale 18 Mart 

University Turki dengan bidang keahliannya ialah sufi ritual dan spirtualitas dengan publikasi 

penelitian yang dihasilkannya ialah sebanyak 8 publikasi. 
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Tema-tema yang Berkembang dari Publikasi Penelitian mengenai Zikir Tahun 2015-2025 

  Temuan keempat dari penelitian ini yaitu penginvestigasian isu-isu/topik yang berkembang 

dihasilkan publikasinya tentang zikir selama 15 tahun terakhir (2015-2025) dengan langkah-langkah 

yang sama seperti penelusuran para peneliti yang berkontribusi menggunakan perbantuan aplikasi 

Vos Viewer versi 1.6.20 dengan beberapa langkah antara lain yaitu pemilihan model type of data yang 

dipilih pada penelitian ini ialah menu create a map-based on text data, kemudian pada bagian data source 

dipilihnya jenis read data from reference manager files dengan jenis supported filenya ialah format RIS, lalu 

di bagian counting method dipilih Binary Counting dengan minimum numbers of occurences of term sebanyak 

10 term serta number of term be selected yang terhasilkan yaitu sebanyak 63 term dari sebanyak 6762 

term item dan number of term to be selected yang tampil ialah sebanyak 38 term item, kemudian dicek 

kembali secara manual oleh peneliti dengan melihat kesesuaian term dengan kajian mengenai zikir 

sehingga item yang benar-benar terpilih yaitu sebanyak 21 term item sebagaimana terlihat pada 

gambar 7. Selanjutnya didapatkan item-item yang telah bersih tersaring untuk kemudian tahap 

berikutnya penganalisisan lebih mendalam sebagaimana terlihat hasilnya pada gambar 8 dengan 

mode tampilan network vizualization. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. 21 Item Term data dari Binary Counting dengan Minimum Numbers of Occourences of Term dan 

Number of Term to be Selected yang telah dianalisis kembali secara manual oleh Peneliti 
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Gambar 8. 21 Item yang telah Bersih tersaring kembali dengan mode tampilan Network 

Vizualization 

 

Berdasarkan hasil tampilan gambar 8 di atas sebanyak 21 item tersebut terkategorikan 

menjadi terdiri dari 4 kluster yang terhubung ke 178 jaringan dengan sebanyak 523 benang jaring 

item memiliki tingkat keterhubungan erat dan kuat satu sama lain. Adapun keempat kluster tersebut 

antara lain: (1) kluster pertama terdiri sebanyak 8 item yaitu allah swt, concept, development, observation, 

role, society, dan worship, (2) kluster kedua terdiri sebanyak 5 item yaitu heart, indonesia, islam, sufism, dan 

zikir, (3) kluster ketiga terdiri dari 4 item yaitu anxiety, effect, impact, dan patient, dan (4) kluster keempat 

terdiri sebanyak 4 item yaitu mind, peace, tradition, dan zikr. Kemudian merujuk kepada gambar 9 

dengan mode tampilan Overlay Vizualization diketahui beberapa topik yang sering muncul dan banya 

dikaji serta dihasilkan publikasi penelitiannya mengenai zikir terlihat dari beberapa benang dan item 

berwarna kuning dan hijau muda antara lain yaitu impact, observation, concept, worship, role, dan patient 

sebagai isu yang berkembang selama kurun waktu 15 tahun terakhir (2025-2025) serta dihasilkan 

publikasinya dengan penelitian terbarukannya yang mulai berkembang terdekat terjadi di tahun 

2022 sampai dengan 2025 sekarang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Isu-isu mengenai Zikir yang Berkembang dan Terhasilkan Publikasi Penelitiannya 

selama 15 Tahun Terakhir (2015-2020) 

 

Potensial Isu-isu Terbarukan yang dapat Dikembangkan dari Penelitian mengenai Zikir 

Temuan terakhir yaitu kelima dari penelitian ini yang dilakukan ialah upaya penggalian 

potensial isu-isu terbarukan yang dapat dikembangkan lebih komprehensif di masa mendatang 

dengan topiknya mengenai zikir telah dianalisis secara bibliometrik menggunakan perbantuan 

aplikasi Vos Viewer. Adapun hasil analisis dari aplikasi teridentifikasi beberapa isu-isu yang dapat 

dijadikan referensi bahan kajian lebih lanjut melalui gambar 10 di bawah ini dengan mode tampilan 

Density Vizualization: 
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Gambar 10. Potensial Isu-isu terbarukan mengenai Zikir yang dapat Dikembangkan di Masa 

Mendatang dengan mode tampilan Density Vizualization 

 

Berdasarkan tampilan gambar 10 di atas beberapa topik terbarukan yang dapat 

dikembangkan dari isu mengenai zikir dan menjadi peluang ke depannya di masa mendatang 

ditunjukkan dengan item berwarna kuning yang kurang terang merujuk pada tampilan gambar 

dengan mode tampilan density vizualization, adapun beberapa term item tersebut antara lain 

indonesia, development, spirituality, concept, tradition, worship, society, allah swt role, zikr, impact, sufism, effect, 

anxiety, patient, heart, peace, dan mind dimana hasil-hasil penelitiannya belum banyak terpublikasikan, 

jarang, dan dapat menjadi rekomendasi penelitian ke depannya. 

 

 

SIMPULAN  

Intisari dari penelitian yang dilakukan telah berhasil mengidentifkasi dan tercapainya tujuan 

kajian antara lain pertama bahwa tren mengenai publikasi ilmiah tentang zikir selama 15 tahun 

terakhir yaitu dari tahun 2015-2025 mengalami perkembangan yang cukup pesat dan signifikan 

terlihat dari grafik bahwa puncak penelitian terbanyak terjadi di tahun 2022 dengan jumlah publikasi 

yang dihasilkannya sebanyak 21 publikasi dan di tahun 2023 ebanyak 36 publikasi dan di tahun 

2025 baru terhasilkan publikasi sebanyak 6 publikasi. Kedua, dari penelitian yang telah dilaksanakan 

ini juga berhasil mengungkap beberapa sumber-sumber publikasi ilmiah yang paling dominan 

terhasilkan dari isu mengenai zikir yaitu dalam bentuk electronic journal (e-journal) sebanyak 158 

sumber (77%) yang kemudian disusul di posisi kedua yaitu university sources sebanyak 30 sumber 

(15%). 

Ketiga, penelitian ini juga berhasil mengidentifikai para peneliti yang berkontribusi 

menghasilkan publikasi penelitiannya mengenai zikir antara lain yaitu Fuad Nashori dari UII dengan 

bidang keahliannya yaitu psikologi Islam, psikologi sosial dan psikologi klinis dimana jumlah 

publikasi yang terhasilkan sebanyak 4 publikasi, penelitia kedua yaitu dr. Azyyati Patricia Zikir yang 

merupakan seorang dokter lulusan dari Universitas Prof. dr. Moestopo dengan bidang keahliannya 

kesehatan gigi dengan menghasilkan publikasi penelitian sebanyak 4 publikasi, dan peneliti ketiga 

yaitu Esra Çizmeci yang merupakan seorang dosen di Çanakkale 18 Mart University Turki dengan 

bidang keahliannya sufi ritual dan spiritualitas dengan jumlah publikasi sebanyak 8 publikasi. 

Keempat, penelitian ini juga berhasil menginvestigasi tema-tema yang berkembang dari 

publikasi penelitian mengenai zikir berdasarkan tinjauan analisis bibliometrik menggunakan aplikasi 

Vos Viewer dengan mode tampilan Overlay Vizualization antara lain isu-isu tentang impact, observation, 
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concept, worship, role, dan patient. Sedangkan temuan kelima sebagai keberhasilan dalam menjawab 

rumusan penelitian yaitu juga berhasil mengidentifikasi isu-isu terbarukan dari topik tentang zikir 

antara lain indonesia, development, spirituality, concept, tradition, worship, society, allah swt role, zikr, impact, 

sufism, effect, anxiety, patient, heart, peace, dan mind. 

Berdasarkan beberapa topik yang berhasil diidentifikasi melalui tinjauan bibliometrik menjadi 

bahan peluang bagi para peneliti dan penelitian di masa mendatang untuk dikembangkan lebih 

lanjut. Selain itu, dalam penelitian ini juga terdapat keterbatasan penelitiannya yaitu belum 

tergambarkannya sumber-sumber publikasi yang berskala internasional dari database seperti 

scopus/wos/dan lainnya, keterlibatan institusi/negara-negara yang banyak menghasilkan 

publikasinya mengenai zikir pun masih belum didapat, dan penggunaan data masih terbatas pada 

database crossref serta penggunaan perangkat analisis bibliometrik masih terbatas di Vos Viewer dan 

belum mengeksplorasi penggunaan aplikasi lainnya. Rekomendasi bagi penelitian berikutnya 

terlebih yaitu diperlukannya penggunaan data yang bersumber dari semisal scopus/wos guna 

menelusuri lebih mendalam lagi. 
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